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ABSTRACT 
This research was conducted to determine the factors that 
influencing the determination of the retail prime lending rate on 
government bank in Indonesia. The main purpose of this research is to 
analyze the influence of BI rate and BOPO for the determination of 
the retail prime lending rate. The data used in this research is a 
secondary data which the object of this study is the government bank 
by using the Financial Statements of the period October 2011 - March 
2013. 
The data in this study is the type of panel data that analyzed 
using panel data regression of the fixed effect model (FEM) which 
was considered suitable in this research because the model has a 
different intercept equations or constant on each individual. Before 
analyzing the data, first tested for normality and test redundant fixed 
effect to determine whether the data that normally distributed and 
used to determine the suitability of the fixed effect model for this 
research.Further processing of the data were performed using the 
Eviews 6. 
The results showed that simultaneously the BI rate and BOPO 
variables with significant impact on the retail prime lending rate at 
95% confidence level. In addition, from the values shown by the 
coefficient of determination shows that the BI rate and ROA variables 
are able to explain the variable the re0tail prime lending rate 
amounted to 97,7%. 
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Pendahuluan 
Industri perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir 
mulai dari praderegulasi sampai pascaderegulasi. Dan untuk menciptakan perbankan yang 
sehat, kuat dan efisien maka diperlukan arsitektur perbankan indonesia. Dalam kegiatannya 
terdapat tiga pemain dalam dunia perbankan, yaitu bank, deposan, dan peminjam. Sebagian 
besar laba yang dihasilkan oleh bank berasal dari bunga kredit. Penentuan tingkat suku bunga 
kredit tidak hanya penting bagi perbankan tetapi juga perekonomian, untuk mengatur tingkat 
bunga perbankan nasional, bank sentral salah satunya menggunakan instrumen penentuan 
tingkat bunga acuan yaitu BI rate. Disisi lain, tingkat suku bunga kredit akan mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam mencari fasilitas pinjaman. 
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Bank Indonesia mulai 31 Maret 2011 mewajibkan perbankan untuk mengumumkan 
suku bunga dasar kredit (SBDK) secara luas ke masyarakat. Kebijakan itu dilakukan untuk 
meningkatkan transparansi mengenai produk perbankan. Pengaturan ini akan meningkatkan 
tata kelola yang baik dan menjadi sasaran untuk mendorong kompetisi yang sehat dalam 
industri perbankan melalui terciptanya disiplin pasar yang lebih baik. Transparansi juga akan 
meningkatkan perlindungan konsumen karena dapat membentuk level of playing field yang 
sama antara bank dan nasabah/masyarakat, sehingga biaya dan risiko produk kredit 
perbankan akan semakin mudah dipahami guna mendukung pengambilan keputusan kredit 
yang lebih baik oleh nasabah.  
BI juga menjelaskan, perhitungan SBDK (prime lending rate) yang merupakan hasil 
perhitungan dari tiga komponen, yaitu (a) harga pokok dana untuk kredit atau (HPDK), (b) 
biaya overhead yang dikeluarkan bank dalam proses pemberian kredit dan (c) margin 
keuntungan (profit margin) yang ditetapkan untuk aktivitas perkreditan. Kriteria bank yang 
wajib mempublikasikan SBDK adalah Bank yang pada dan/atau setelah tanggal 28 Februari 
2011 berdasarkan posisi Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) mempunyai total aset 
Rp.10.000.000.000.000,00 (sepuluh triliun rupiah) atau lebih wajib melakukan publikasi 
informasi SBDK. SBDK tersebut di atas belum memperhitungkan komponen premi risiko 
yang besarnya tergantung dari penilaian bank terhadap risiko masing-masing 
debitur/kelompok debitur seperti jumlah, jangka waktu, risiko, hingga proyek yang dibiayai.  
Pendapatan perbankan dari bunga kredit dalam operasionalnya dipengaruhi oleh biaya 
oprasional (BOPO) bank. BOPO merupakan kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan 
efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan satu terhadap lainnya. 
Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan 
semakin besar. Suku bunga kredit ritel masih cukup tinggi karena biasanya ritel ini 
membutuhkan cost yang lebih tinggi dan membutuhkan tenaga kerja yang banyak. 
Pertumbuhan bisnis ritel, terutama bisnis ritel modern, saat ini semakin berkembang 
dengan pesat di Indonesia. Bisnis ritel memainkan peranan penting dalam perekonomian 
sebuah negara. Perekonomian negara tertolong dengan adanya bisnis ritel ketika terjadi krisis 
moneter pada akhir tahun 1997 di Indonesia. Fenomena yang dijabarkan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini 
diperkuat oleh adanya research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu.  
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Darna (2012), mengungkapkan kenaikan atau 
penurunan BI rate tidak berhubungan dengan penurunan SBDK namun SBDK berhubungan 
dengan kenaikan atau penurunan BOPO walaupun sangat rendah dan besarnya SBDK bukan 
hanya dipengaruhi oleh BI rate dan besarnya BOPO atau efisiensi biaya operasi bank, namun 
dipengaruhi juga oleh faktor lainnya seperti harapan perolehan keuntungan dari bank, 
persaingan dan lain-lain. Penurunan tingkat SBDK akan berdampak terhadap perekonomian 
khususnya di skala mikro yang pada akhirnya juga akan berpengaruh terhadap skala makro. 
Ketika BI rate mengalami kenaikan maka bunga pinjaman ataupun simpanan di bank 
dan lembaga keuangan yang lain juga ikut naik. Rate yang dikeluarkan oleh BI bukan 
merupakan peraturan melainkan hanya sebuah rujukan, sehingga tidak mengikat maupun 
memaksa. Sementara bagi BI sendiri, BI rate adalah suku bunga bagi Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI), yang disalurkan ke bank-bank. Ketika BI rate naik, maka para bank 
menyimpan dana mereka di BI dalam bentuk SBI, dan akan menerima bunga per tahun. 
Artinya jika BI rate dinaikkan, Bank akan cenderung lebih memilih menyimpan dana 
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tabungan nasabahnya di BI daripada disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman 
atau kredit karena khawatir terhadap risiko kredit macet. Keadaan ini akan berbahaya 
terhadap perekonomian yang akan mengalami stagnasi.  
Tinjauan Teoritis 
Suku Bunga 
Menghadapi badai krisis global (1998, 2008, dan krisis Eropa 2011) fungsi 
intermediasi perbankan terus berjalan dengan baik dan industri perbankan di Indonesia 
memiliki daya tahan yang kokoh serta menunjukkan prestasi yang baik. Namun demikian 
dalam rangka membangun industri perbankan di tanah air yang kuat, perbankan Indonesia 
masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut terutama berasal dari 
meningkatnya kebutuhan produk dan layanan perbankan yang dibutuhkan nasabah dan 
persaingan makin ketat serta penetrasi layanan perbankan di Indonesia yang belum mampu 
mengimbangi pertumbuhan ekonominya, sehingga margin keuntungan khususnya dari 
pendapatan bunga makin menurun.  
Dalam kegiatannya terdapat tiga pemain dalam dunia perbankan, yaitu bank, 
deposan, dan peminjam. Deposan menyimpan uangnya di Bank dengan harapan memperoleh 
return berupa bunga atas uang yang dipinjamkannya kepada Bank. Selanjutnya Bank akan 
menawarkan uang tersebut kepada peminjam dalam bentuk kredit dalam rangka memperoleh 
pendapatan bunga. Tingkat suku bunga yang ditetapkan Bank kepada peminjam akan lebih 
tinggi dari pada tingkat suku bunga yang ditetapkan Bank kepada deposan. Suku bunga yang 
dikenakan bank atas uang yang ditawarkan disebut suku bunga kredit. Sedangkan suku bunga 
yang ditetapkan bank kepada deposan disebut suku bunga deposito. 
Sebagian besar laba yang dihasilkan oleh bank berasal dari kredit yang telah 
disalurkan kepada masyarakat, yaitu dalam bentuk bunga kredit. Penentuan tingkat suku 
bunga kredit tidak hanya penting bagi perbankan tetapi juga perekonomian, untuk mengatur 
tingkat bunga perbankan nasional, bank sentral salah satunya menggunakan instrumen 
penentuan tingkat bunga acuan dalam hal ini adalah bank Indonesia rate. Bank Indonesia rate 
merupakan suku bunga kebijakan BI yang menjadi acuan suku bunga di pasar uang. Secara 
umum, jika suku bunga kredit naik maka bank akan semakin berminat menawarkan uang. 
Disisi lain, tingkat suku bunga kredit akan mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
mencari fasilitas pinjaman. Konsumen yang rasional akan memilih bank yang menetapkan 
tingkat suku bunga kredit terendah (Kusumastuti, 2005). 
Bank Indonesia mulai 31 Maret 2011 mewajibkan perbankan untuk mengumumkan 
suku bunga dasar kredit (SBDK) secara luas ke masyarakat. SBDK adalah suku bunga 
terendah yang digunakan sebagai dasar bagi bank dalam penentuan suku bunga kredit yang 
dikenakan kepada nasabah bank. Kebijakan itu dilakukan untuk meningkatkan transparansi 
mengenai produk perbankan. Pengaturan ini akan meningkatkan tata kelola yang baik dan 
menjadi sasaran untuk mendorong kompetisi yang sehat dalam industri perbankan melalui 
terciptanya disiplin pasar yang lebih baik. Transparansi juga akan meningkatkan 
perlindungan konsumen karena dapat membentuk level of playing field yang sama antara 
bank dan nasabah/masyarakat, sehingga biaya dan risiko produk kredit perbankan akan 
semakin mudah dipahami guna mendukung pengambilan keputusan kredit yang lebih baik 
oleh nasabah 
 Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) merupakan suku bunga terendah yang 
mencerminkan  kewajaran biaya yang dikeluarkan oleh Bank termasuk ekspektasi 
keuntungan yang akan diperoleh. Selanjutnya SBDK digunakan sebagai dasar bagi Bank 
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dalam menetapkan suku bunga kredit yang akan dikenakan kepada nasabah. Komponen 
SBDK Dihitung secara per tahun dalam bentuk persentase (%) yang penghitungannya 
dilakukan berdasarkan 3 (tiga) komponen yaitu:  
1. Harga Pokok Dana untuk Kredit (HPDK) yang timbul dari kegiatan penghimpunan 
dana;  
2.  Biaya overhead yang dikeluarkan Bank berupa beban operasional bukan bunga yang 
dikeluarkan untuk kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran kredit termasuk biaya 
pajak yang harus dibayar 
3.  Marjin keuntungan (profit margin) yang ditetapkan Bank dalam kegiatan penyaluran 
kredit.  
Pada dasarnya SBDK adalah suku bunga terendah yang digunakan sebagai dasar bagi 
bank dalam penentuan suku bunga kredit yang dikenakan kepada nasabah bank. SBDK 
merupakan hasil perhitungan tiga komponenn, yaitu Harga Pokok Dana untuk Kredit 
(HPDK), biaya overhead yang dikeluarkan Bank dalam proses pemberian kredit, dan marjin 
keuntungan (profit margin) yang ditetapkan untuk aktivitas perkreditan. Perhitungan SBDK 
tersebut belum memperhitungkan komponen premi resiko individual nasabah Bank yang 
besarnya tergantung dari penilaian bank terhadap resiko masing-masing debitur. Dengan 
demikian, besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama 
dengan SBDK (www.bi.go.id). 
Beberapa manfaat utama prime lending rate.  
1. Menciptakan transparansi, dengan lahirnya SBDK, BI sangat mengharapkan dapat 
tercipta transparansi. Dengan demikian, nasabah dapat membandingkan SBDK bank satu 
dengan bank lain yang lebih kompetitif. Dengan bahasa lebih jernih, nasabah bakal 
memiliki aneka referensi mengenai SBDK sebelum menentukan pilihan akhir. Nasabah 
akan lebih leluasa dalam menentukan bank nasional mana yang menawarkan SBDK 
menarik sesuai dengan kemampuan finansial nasabah. 
 
2. Membangun iklim persaingan sehat, dengan terciptanya transparansi tersebut, BI juga 
berharap akan lahir iklim persaingan yang sehat antar bank nasional dalam merebut 
nasabah utama (prime customer). Selain memicu persaingan yang sehat, transparansi 
SBDK akan mendorong efisiensi. 
Dalam kebijakan transparansi SBDK kemungkinan bisa timbul kartel sehingga BI 
akan selalu mengawasi dan mengantisipasi agar tidak timbul kartel. Oleh karena itu BI 
menjamin tidak akan ada kartel. Selain kartel, kemungkinan akan terjadi PHK pada bank 
kecil yang asetnya dibawah 10 triliun, karena bank-bank kecil kemungkinan akan melakukan 
merger agar dapat bersaing dengan bank besar (asset diatas 10 triliun). Konsekuensi dari 
merger antar bank kecil maka akan timbul PHK, meskipun melakukan merger bukan hal yang 
mudah bagi suatu bank. 
Dalam kebijakan itu transparansi SBDK bank diancam akan dikenakan sanksi 
administratif, sesuai aturan yang berlaku, yaitu; (1) Pasal 12/PBI/No 7/6/PBI/2005 tentang 
Transparansi Informasi Produk Bank dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah disebutkan 
bahwa bank yang melanggar ketentuan akan dikenakan sanksi administratif dan dapat 
diperhitungkan dengan komponen penilaian tingkat kesehatan bank, (2) dalam PBI 
3/22/PBI/2011 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank diatur dalam Pasal 38 ayat 2 
dan 3. Ayat 2 menjelaskan bank yang tidak mengumumkan laporan keuangan publikasi 
triwulan membayar denda paling rendah Rp.l00.000.000 dan paling tinggi Rp.500.000.000. 
Ayat 3 disebutkan bank yang mengumumkan laporan keuangan publikasi triwulanan, namun 
tidak menyampaikan laporan keuangan publikasi triwulanan kepada BI akan dikenakan 
sanksi membayar denda Rp. 30.000.000, (3) pasal 38 ayat 4 huruf a disebutkan jika menurut 
penilaian BI, laporan keuangan publikasi triwulanan secara material tidak sesuai dengan 
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keadaan sebenarnya dan atau tidak disajikan sesuai ketentuan dalam Peraturan Bank 
Indonesia ini dan atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, atau Surat 
Komentar (Management Letter) dari Akuntan Publik menyatakan adanya kelemahan 
mendasar yang ada dari sistem pelaporan data bank ke Bank Indonesia, maka setelah diberi 
peringatan dua kali surat teguran oleh BI dengan tenggang waktu dua minggu untuk setiap 
teguran, bank tidak memperbaiki dan atau mengumumkan kembali laporan yang dimaksud, 
dikenakan sanksi berupa kewajiban membayar serendah-rendahnya sebesar Rp.l00.000.000 
dan setinggi-tingginya sampai dengan nilai Rp.500.000.000 (www.bi.go.id). 
Suku bunga Bank Indonesia (BI rate) adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik. BI rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap Rapat Dewan Gubernur (RDG) bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di 
pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran operasional 
kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar 
Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti 
oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit 
perbankan. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, Bank 
Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI rate apabila inflasi ke depan diperkirakan 
melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI 
rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. 
Jadwal Penetapan dan Penentuan 
1. Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan setiap bulan melalui 
mekanisme RDG Bulanan dengan cakupan materi bulanan. 
2. Respon kebijakan moneter (BI rate) ditetapkan berlaku sampai dengan RDG berikutnya 
3. Penetapan respon kebijakan moneter (BI rate) dilakukan dengan memperhatikan efek 
tunda kebijakan moneter  (lag of monetary policy) dalam mempengaruhi inflasi. 
4. Dalam hal terjadi perkembangan di luar prakiraan semula, penetapan stance  kebijakan 
moneter  dapat dilakukan sebelum RDG bulanan melalui RDG mingguan. 
 
Perubahan BI Rate merupakan respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan BI 
rate secara konsisten dan bertahap dalam kelipatan 25 basis poin (bps). Dalam kondisi untuk 
menunjukkan intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap pencapaian sasaran inflasi, 
maka perubahan BI rate dapat dilakukan lebih dari 25 bps dalam kelipatan 25 bps. 
 
Rasio Rentabilitas  
Hanafi (1999), menyatakan bahwa efisiensi akan lebih jelas jika dikaitkan dengan 
konsep perbandingan outpu-input. Output merupakan hasil suatu organisasi, dan input 
merupakan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output tersebut. Dalam kasus 
perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, efisiensi operasi dilakukan untuk mengetahui 
apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok bank,dilakukan 
dengan benar dalam arti sesuai dengan yang diharapkan manajemen dan pemegang saham. 
Efisiensi operasi juga berpengaruh terhadap kinerja bank, yaitu untuk menunjukkan apakah 
bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna.  
Menurut Bank Indonesia efisiensi operasi diukur dengan membandingkan total biaya 
operasi dengan total pendapatan operasi atau yang sering disebut BOPO. Rasio BOPO ini 
bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya 
operasional. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank 
dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat 
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menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya (SE, Intern BI 
2004). Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90 
persen, karena jika rasio BOPO melebihi 90 persen hingga mendekati angka 100 persen maka 
bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Pada 
penelitian ini variabel BOPO diambil sebagai salah satu variabel atau faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan bank, karena bagaimanapun juga jika kita berbicara 
mengenai kinerja suatu perusahaan pastilah juga berhubungan dengan efisiensi operasi bank 
tersebut. 
Hubungan antara BI rate dengan SBDK 
BI rate atau suku bunga Bank Indonesia  merupakan tingkat suku bunga untuk satu 
tahun yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai patokan bagi suku bunga pinjaman 
maupun simpanan bagi bank dan atau lembaga-lembaga keuangan di seluruh Indonesia. 
Patokan ini hanya bersifat rujukan dan bukan merupakan peraturan, sehingga tidak mengikat 
ataupun memaksa. 
 
Jika BI rate mengalami kenaikan maka akan mempengaruhi kenaikkan suku bunga 
pinjaman kepada orang yang mengajukan kredit, begitu juga sebaliknya. Suku bunga 
pinjaman kredit tersebut berasal dari perhitungan suku bunga dasar kredit (SBDK) serta 
premi resiko dari setiap nasabah. Jadi secara tidak langsung naik turunnya BI rate akan 
mempengaruhi penentuan SBDK dari setiap bank. 
Hubungan antara BOPO dengan SBDK 
Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) merupakan cerminan efisiensi 
bank. Semakin tinggi BOPO, semakin tinggi beban operasional yang ditanggung bank yang 
dapat berimbas kenaikan terhadap penentuan suku bunga kredit. Suku bunga pinjaman kredit 
tersebut berasal dari perhitungan suku bunga dasar kredit (SBDK) serta premi resiko dari 
setiap nasabah. Jadi secara tidak langsung naik turunnya BOPO akan mempengaruhi 
penentuan SBDK dari setiap bank.    
 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
Dalam suatu penelitian empiris, variabel suku bunga dasar kredit tidak hanya 
dipengaruhi satu variabel independen saja melainkan dipengaruhi oleh banyak variabel 
independen. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel BI rate dan BOPO.  
Kerangka konseptual merupakan sintesis dari tinjauan teoritis dan tinjauan penelitian 
terdahulu serta alasan-alasan logis. Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah  
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2  
Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis 
Menurut Kerlinger dalam Sangadji dan Sopiah (2010), hipotesis adalah prediksi 
tentang fenomena dan pernyataan dugaan (conjectural) tentang hubungan antara dua variabel 
 
SBDK 
Ritel 
 (Y) 
 
BI Rate (X1) 
BOPO (X2) 
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atau lebih. Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka konseptual yang telah dijelaskan 
sebelumnya, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :  
H1: BI rate secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap SBDK ritel  
                   Bank BUMN di Indonesia. 
 
H2: BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap SBDK ritel Bank  
BUMN di Indonesia. 
Metodologi Penelitian 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Persero, 
yaitu sebanyak 4 bank, yakni PT. Bank Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia 
Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk. Adapun kriteria-kriteria 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Bank BUMN yang terdaftar di BI dan tidak pailit selama periode pengamatan (sejak 
tahun Oktober 2011-Maret 2013). 
2. Bank BUMN yang telah mempublikasikan SBDK ritel kepada publik. 
3. Bank BUMN yang memberikan kredit ritel kepada investor selama periode Oktober 
2011-Maret 2013. 
 
Operasional Variabel 
Variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini untuk menentukan SBDK adalah 
1. Suku Bunga Bank Indonesia (X) 
Variabel ini digunakan sebagai suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. 
2. BOPO (Y) 
Variabel ini digunakan untuk untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional 
dalam menutup biaya operasional. 
 
Model Regresi Data Panel 
Dalam analisis model  data panel terdapat tiga macam pendekatan yang terdiri dari 
pendekatan Common-Constant, pendekatan efek tetap (fixed effect), dan pendekatan efek 
acak (random effect). Kedua pendekatan yang dilakukan dalam analisis data panel dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Metode Common-Constant ( The Pooled OLS Method ) 
Metode Common-Constant akan dipilih saat tidak terdapat perbedaan diantara data 
matrix (matrices) pada dimensi cross section. Model ini berarti mengestimasikan nilai α 
yang konstan untuk semua dimensi cross section. Metode ini mengasumsikan bahwa 
nilai intersep antar individual dianggap sama dengan asumsi yang sangat terbatas 
(restricted) (Gujarati, 2004). Oleh karena itu, lebih baik menggunakan pendekantan efek 
tetap dan efek acak.  
2. Pendekatan efek tetap (Fixed effect) 
Salah satu kesulitan prosedur data panel adalah bahwa asumsi intersep dan slope yang 
konsisten sulit terpenuhi. Untuk mengatasi hal tersebut, yang dilakukan dalam panel data 
adalah dengan memasukkan variabel boneka (dummy variable) untuk memperbolehkan 
terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda baik lintas unit (cross section) 
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maupun antar waktu (time-series). Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka 
dikenal dengan model efek tetap (fixed effect) atau Least Square Dummy Variable 
(LSDV). 
3. Pendekatan efek acak (Random effect) 
Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalam model efek tetap (fixed effect) 
akan dapat menimbulkan konsekuensi (trade off). Penambahan variabel boneka ini akan 
dapat mengurangi banyaknya derajat kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya 
akan mengurangi efisiensi dari parameter yang diestimasi. Model data panel yang 
melibatkan korelasi antar error term karena perubahan waktu dan observasi dapat diatasi 
dengan pendekatan model komponen salah (error component model) atau disebut juga 
dengan model efek acak (random effect). 
Ada empat pertimbangan pokok untuk memilih antara menggunakan pendekatan efek 
tetap (fixed effect), dan pendekatan efek acak (random effect) dalam data panel, yaitu : 
a. Apabila jumlah time-series (T) besar sedangkan jumlah cross-section (N) kecil, maka 
hasil fixed effect dan random effect tidak jauh berbeda, sehingga dapat dipilih pendekatan 
yang lebih mudah untuk dihitung, yaitu FEM (fixed effect model). 
b. Apabila cross-section (N) besar dan time-series (T) kecil, maka hasil estimasi kedua 
pendekatan akan berbeda jauh. Jadi, jika unit cross-section yang dipilih dalam penelitian 
diambil secara acak (random) maka random effect harus digunakan. Jika unit cross-
section yang dipilih dalam penelitian tidak diambil secara acak maka dapat menggunakan 
fixed effect. 
c. Apabila komponen error εi individual berkorelasi maka penaksir random effect akan bias 
dan penaksir fixed effect tidak bias. 
d. Apabila cross-section (N) besar dan time-series (T) kecil, dan asumsi yang mendasari 
random effect dapat terpenuhi, maka penggunaan model random effect lebih efisien 
dibandingkan model fixed effect. 
 
Redundant Fixed Effect Test 
Dikarenakan model yang dipilih dalam penelitian ini adalah model fixed effect, maka 
perlu diketahui apakah model ini baik digunakan dalam penelitian ini melalui uji Redundant 
Fixed Effects – Likelihood Ratio . Model fixed effect dapat disimpulkan sesuai dalam 
penelitian ini jika hasil uji tersebut menunjukkan  hasil antara lain koefisien chi-square 
signifikan pada α = 5% ( koefisien chi-square < 0,05 )  
 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis sebelumnya dilakukan asumsi klasik dengan 
menggunakan regresi linier berganda, pengujian asumsi klasik penting dilakukan agar 
diperoleh parameter yang valid dan handal.pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas 
data, uji autokolerasi, uji hetoroskedastisitas. 
 
Uji Normalitas, Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Nilai residual 
mengikuti distribusi normal.Untuk melihat distribusi data norml atau tidak yaitu analisa 
statistik.Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual 
kelihatan normal.Uji normalitas statistik ini meggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. (Wahid 
Sulaiman, 2004, hal.90)  
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Uji Gejala Autokorelasi, Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya. Autokorelasi dapat muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu yang saling berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi lainnya. Hal ini sering 
ditemukan pada runtun waktu (time series) karena gangguan pada seorang individu atau 
kelompok cenderung mempengaruhi gangguan pada individu atau kelompok yang sama 
periode berikutnya. 
 
Uji gejala Heteroskedastisitas, Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual pada suatu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak 
menjadi heteroskedastisitas. 
Hasil dan Analisis 
Deskripsi Data 
Tabel 1.1 
Analisis Deskriptif 
 
Keterangan Minimum Maksimum Mean Standar 
deviasi 
SBDK 10,25 13,00 11,42 0,77 
BI rate 5,75 6,50 5,83 0,19 
BOPO 61,18 89,19 72,31 7,48 
Sumber : Data Sekunder yang diolah 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas maka dapat dideskripsikan nilai rata-rata suku bunga 
dasar kredit selama 3 tahun dari 4 bank BUMN  adalah sebesar 11,42. Bank yang memiliki 
nilai suku bunga dasar kredit ritel terbesar adalah Bank Tabungan Negara sebesar 13,00 dan 
bank yang memiliki nilai suku bunga dasar kredit ritel terendah adalah Bank Mandiri sebesar 
10,25. Nilai rata-rata variabel suku bunga dasar kredit yakni sebesar 11,42 lebih besar dari 
nilai standar deviasi sebesar 0,77 yang berarti data variabel suku bunga dasar kredit 
mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
merupakan data yang baik dan cocok untuk dimasukkan dalam model estimasi. 
BI rate selama 3 tahun dari 4 bank BUMN  adalah sebesar 5,83. Nilai BI rate  
terbesar adalah sebesar 6,50 dan nilai BI rate ritel terendah adalah sebesar 5,75. Nilai rata-
rata variabel BI rate yakni sebesar 5,83 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 0,19 
yang berarti data variabel BI rate mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan merupakan data yang baik dan cocok untuk dimasukkan dalam 
model estimasi. 
BOPO selama 3 tahun dari 4 bank BUMN  adalah sebesar 72,31. Bank yang memiliki 
nilai BOPO terbesar adalah Bank Tabungan Negara sebesar 89,19 dan bank yang memiliki 
nilai BOPO terendah adalah Bank Mandiri sebesar 61,18. Nilai rata-rata variabel BOPO 
yakni sebesar 72,31 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 7,48 yang berarti data 
variabel BOPO mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan merupakan data yang baik dan cocok untuk dimasukkan dalam model estimasi. 
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Analisis Regresi  
Berdasarkan pada tabel 1.7 maka dapat disusun model penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Yit  = 3,521407 + 1,355803X1it + -0,000159X2it  
Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
variabel BI rate adalah 1,35. Hal ini menunjukkan bahwa BI rate berpengaruh secara positif 
terhadap suku bunga dasar kredit. Hal ini berarti apabila BI rate  mengalami kenaikan sebesar 
1 satuan maka akan mendorong terjadinya peningkatan suku bunga dasar kredit sebesar 1,35 
satuan. 
 
Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
variabel BOPO adalah -0,000159. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh secara 
negatif terhadap suku bunga dasar kredit. Hal ini berarti apabila BOPO mengalami kenaikan 
sebesar 100 persen maka akan mendorong terjadinya penurunan suku bunga dasar kredit 
sebesar 0,01 persen. 
 
Pembahasan 
Dalam hal BI rate, pengaruh positif yang ditunjukkan oleh BI rate mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi BI rate maka semakin tinggi SBDK ritel yang dibebankan oleh 
masing-masing bank kepada nasabah. Berdasarkan hasil uji di atas dapat disimpulkan bahwa 
salah satu komponen pembentuk SBDK adalah BI rate. BI rate akan dijadikan oleh bank 
sebagai elemen untuk menentukan besarnya SBDK ritel pada nasabah yang memohon kredit. 
Oleh karena itu jika BI rate mengalami kenaikan maka SBDK ritel yang dibebankan oleh 
bank BUMN juga mengalami kenaikan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Darna 
(2012) dimana hasil penelitiannya mengungkapkan nilai SBDK tidak berhubungan dengan 
naiknya turunnya BI rate. Perbedaan hasil penelitian pengaruh BI rate terhadap SBDK 
dikarenakan terdapat perbedaan pada objek penelitian yang diteliti. Pada penelitian Darna 
(2012) objek penelitian tersebut adalah SBDK modal kerja pada bank umum dan data yang 
dipergunakan adalah time series yang berbeda dengan penelitian ini yang meneliti SBDK ritel 
pada bank BUMN dan data yang dipergunakan adalah data panel.  
Tetapi perbedaan hasil penelitian yang ditemukan, dapat ditinjau lebih dalam dari 
pernyataan Bank Indonesia bahwa BI rate hanya sebagai patokan bagi bank dalam penentuan 
suku bunga dasar kredit (SBDK). Jadi dalam penelitian Darna (2012) terhadap bank umum 
bahwa BI rate tidak mempengaruhi terhadap SBDK. Dengan bahasa yang sederhana bahwa 
bank umum yang berada di Indonesia tidak menggunakan BI rate sebagai patokan dalam hal 
penentuan SBDK. Akan tetapi dalam penelitian ini bahwa BI rate mempengaruhi terhadap 
SBDK pada bank BUMN. Dengan bahasa yang sederhana bahwa bank BUMN yang berada 
di Indonesia menggunakan BI rate sebagai patokan dalam hal penentuan SBDK.        
Dalam hal efiseiensi bank, semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank 
dalam menjalankan aktivitas usahanya. BOPO yang kecil menunjukkan bahwa biaya 
operasional bank lebih kecil dari pendapatan operasionalnya, sehingga ketika BOPO kecil 
maka bank lebih leluasa untuk menurunkan SBDK ritel pada nasabah yang berujung pada 
suku bunga pinjaman yang rendah. Penetapan suku bunga pinjaman yang rendah merupakan 
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salah satu strategi   bersaing dengan bank yang lain dalam menjalankan aktivitas 
operasionalnya. 
Dalam hal BOPO, penelitian Darna (2012) mengungkapkan bahwa BOPO 
mempunyai pengaruh terhadap SBDK. Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
diperoleh Darna (2012) dimana dalam hasil penelitiannya mengungkapkan nilai SBDK 
berhubungan lemah dengan naik turunnya rasio BOPO. Hubungan lemah yang terjadi antara 
BOPO dengan SBDK memberikan makna bahwa naik atau turunnya BOPO belum tentu 
diikuti oleh naik atau turunnya SBDK ritel yang dibebankan oleh masing-masing bank 
BUMN pada nasabah.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Nusantara (2009) yang 
mengungkapkan nilai negatif yang ditunjukkan BOPO menunjukkan bahwa semakin kecil 
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya. Hasil 
pengujian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Riyadi (2004) yang menyatakan 
bahwa semakin rendah rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut 
karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. 
Dalam hal memperoleh pendapatan, bank akan memiliki pendapatan jika pricing 
credit lebih besar dari cost of fund. Laba yang diinginkan bank dalam melakukan transaksi 
adalah laba yang maksimal. Penentuan laba ini ditentukan oleh besarnya suku bunga kredit 
(Kasmir, 2008). Menurut Kiryanto dalam (Sun’an dan Kaluge, 2007), penetapan suku bunga 
kredit merupakan pilihan dilematis bagi bank. Walaupun dalam kenyataannya, suku bunga 
kredit yang cenderung masih tinggi akan menyebabkan penyaluran kredit akan tersendat. Jika 
tetap memutuskan menyalurkan kredit maka resiko kegagalan yang dihadapi oleh bank akan 
semakin tinggi. Demikian juga dengan hasil penelitian Dewitri (2011) yang mengungkapkan 
suku bunga kredit berhubungan negatif dengan volume penyaluran kredit dimana bila suku 
bunga kredit naik maka volume penyaluran kredit turun. 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka sebagai 
kesimpulan sebagai berikut  
a. Variabel BI rate secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap suku bunga 
dasar kredit . Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Darna (2012) dimana hasil penelitiannya mengungkapkan nilai SBDK tidak 
berhubungan dengan naiknya turunnya BI rate 
b. Variabel BOPO secara parsial berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 
suku bunga dasar kredit (SBDK) ritel. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Darna (2012) dimana hasil penelitiannya 
mengungkapkan nilai SBDK berhubungan dengan naiknya turunnya BOPO 
c. Variabel BI rate dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap suku bunga dasar kredit 
d. Variabel yang paling dominan secara parsial berpengaruh terhadap SBDK ritel, yaitu 
variabel BI rate. 
e. Variabel bebas BI rate dan BOPO mampu menjelaskan variasi perubahan yang terjadi 
pada variabel SBDK ritel sebesar 97,7%, sisanya sebesar 2,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar model. 
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